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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran yang digunakan
oleh guru – guru bahasa Inggris di Toraja Utara. Peneliti menggunakan metode
kualitatif untuk. Sumber data untuk penelitian ini adalah tiga guru bahasa Inggris,
mereka dipilih secara acak dan instrumen dalam penelitian ini adalah observasi dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada lima model pengajaran yang
digunakan oleh Guru Bahasa Inggris dalam mengajar Bahasa Inggris di Toraja
Utara. Model-model tersebut adalah sebagai berikut: (1) Expert (2) formal Authority
(3) Facilitator (4)Personal model dan (5) delegator.
Kata kunci: Expert, formal Authority, Facilitator, Personal model, Delegator.

I. Pendahuluan

Kinerja guru dapat memberikan kesan kepada
siswa dengan menggunakan keterampilan kog-
nitif dan pribadi dalam proses belajar meng-
ajar. Untuk mendorong motivasi siswa untuk
belajar mata pelajaran bahasa Inggris, para
guru harus merancang materi yang sesuai dan
model pribadi yang sesuai dalam mengajar
bahasa Inggris. Dalam model mengajar, akan
ada efek fluktuasi yang dapat dirasakan oleh

peserta didik, oleh karena itu melalui pene-
litian ini, peneliti mengobservasimodel guru
dalam mengajarkan bahasa Inggris.

Model pengajaran dapat dipengaruhi oleh
kinerja, sikap, pendekatan, dan perilaku guru
untuk mentransfer pengetahuan dan menggu-
nakan metode di kelas. Mereka dapat meng-
gunakan semua fasilitas atau alat di kelas
yang dapat meningkatkan model pribadi me-
reka dalam mengajar.

Model dalam mengajar tidak dapat dipi-
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sahkan antara kinerja guru dalam keteram-
pilan dan perilaku pribadi mereka. Menurut
Tim O’Brien dan Dennis Guiney (2008: 8)
kualitas pribadi guru sebagai berikut: em-
pati dengan kesulitan dan kebutuhan murid,
antusiasme untuk apa yang anda ajarkan, mi-
nat dalam pengembangan sementara, minat
dalam penelitian terbaru, kesediaan untuk
tidak mengambil perilaku masalah secara pri-
badi, kesediaan untuk menyesuaikan rencana
untuk memenuhi kebutuhan individu, rasa
proporsional, sifat yang peduli, sifat ingin ta-
hu dan benar-benar menghubungkan untuk
bersama anak-anak dan orang muda. Untuk
lebih lanjut lagi menurut O’Brien (2005: 52)
ada empat faktor yang membuat siswa inte-
raktif dan tertarik yaitu; perilaku pedagogis,
emosional, kognitif dan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, para pene-
liti merumuskan pernyataan masalah sebagai
berikut: Apa Model dalam pengajaran yang
digunakan oleh Guru Bahasa Inggris di Seko-
lah Menengah Atas di Toraja Utara?

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif untuk mendeskripsikan data, populasi
penelitian adalah guru-guru bahasa Inggris
di Toraja Utara, yang mengajar di tingkat
SMA, peneliti menggunakan tiga guru ba-
hasa Inggris dengan menggunakan random
sampling.Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi (video, reco-
rder dan fieldnote).

III. Hasil dan Pembahasan

Temuan ini disusun dalam lima aspek yang
terkait dengan model pengajaran yang digu-
nakan oleh guru bahasa Inggris dalam menga-
jar Bahasa Inggris. Mereka adalah pakar, oto-
ritas formal, model pribadi, fasilitator, dan
delegator.

A. Observasi di Sekolah SMA Kristen
Baranapadatanggal 5 Februari 2018

A.1. Expert

Dalam mengajar, guru menjelaskan tujuan
pelajaran seperti fakta, konsep dan prinsip
adalah yang paling penting yang harus dipe-
roleh siswa. Dalam berbagi pengetahuan dan
keahlian guru dengan siswa, guru membuat
Media kreatif dalam proses belajar mengajar
misalnya guru membuat kartu kalimat yang
dapat dibagikan kepada siswa. Kemudian
para siswa berdiskusi dalam kelompok dan
didelegasikan kepada para siswa untuk mem-
buat latihan siswa akhir jika mereka belum
selesai. Di sisi lain, guru memberikan penda-
pat kontekstual untuk memecahkan masalah
konten misalnya guru memberi pertanyaan
dalam situasi yang bertentangan.

A.2. Formal Authority

Dalam mengajar, guru menjelaskan tujuan
pelajaran seperti fakta, konsep dan prinsip
adalah yang paling penting yang harus dipe-
roleh siswa. Dalam berbagi pengetahuan dan
keahlian guru dengan siswa, guru membuat
Media kreatif dalam proses belajar mengajar
misalnya guru membuat kartu kalimat yang
dapat dibagikan kepada siswa. Kemudian
para siswa berdiskusi dalam kelompok dan
didelegasikan kepada para siswa untuk mem-
buat latihan siswa akhir jika mereka belum
selesai. Dalam proses pembelajaran situasi
yang dikelola guru di ruang kelas sehingga
proses belajar mengajar berjalan dengan baik.
Di sisi lain, guru memberikan pendapat kon-
tekstual untuk memecahkan masalah konten
misalnya guru memberi pertanyaan dalam
situasi yang bertentangan.

A.3. Personal Model

Untuk meningkatkan pemikiran siswa terha-
dap materi yang disajikan oleh guru, ia mem-
berikan materi kontekstual tentang pertanya-
an. Dalam proses belajar, guru membantu
siswa memecahkan masalah mereka dengan
berkeliling ke setiap kelompok. Untuk mem-
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permudah memahami materi bagi siswa, guru
disajikan ke dalam materi kontekstual juga,
oleh karena itu, siswa memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar bahasa Inggris. Di si-
si lain, guru menggunakan pengalamannya
untuk mengilustrasikan poin tentang materi.

A.4. Facilitator

Dalam proses belajar, guru memantau sis-
wa dalam menyelesaikan latihan mereka, oleh
karena itu guru dapat membantu siswa ji-
ka mereka belum mengerti. Dalam diskusi
kelompok, para siswa memberikan pendapat
bebas berdasarkan topik. Guru membimbing
siswa dengan bertanya, mengeksplorasi perta-
nyaan dan saran untuk mempengaruhi siswa
dalam proses belajar. Dalam kegiatan belajar
para siswa menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan oleh guru kemudian para siswa me-
nyelesaikan permainan mereka dan latihan
dalam diskusi kelompok. Para guru memin-
ta saran siswa tentang bagaimana dan apa
yang diajarkan dalam pembelajaran ini de-
ngan menggunakan memberikan penjelasan
sebelum melakukan latihan. Pada bagian ter-
akhir, guru memberikan dukungan pribadi
serta memberikan penghargaan seperti ’sa-
ngat bagus, bagus, bagus’.

A.5. Delegator

Guru membimbing siswa dalam proses pem-
belajaran dalam proses diskusi. Oleh karena
itu kegiatan di kelas mendorong siswa untuk
mengembangkan ide mereka, siswa membe-
rikan pendapat mereka melalui latihan yang
diberikan oleh guru. Kemudian guru memberi
pertanyaan kepribadian untuk merancang le-
bih banyak pengalaman belajar mandiri. Gu-
ru memberikan inti materi, kemudian siswa
membuat pertanyaan dalam kepribadian. Ini
berarti bahwa siswa benar-benar bebas men-
jawab pertanyaan guru karena pertanyaan
yang diberikan oleh guru kontekstual untuk
para pembelajar. Dalam penjelasan guru, sis-
wa memperhatikan penjelasan guru di kelas
sebagai tanggung jawab seperti siswa.

B. Observasipada SMA PelitaRantepa-
otanggal 7 Maret 2018

B.1. Expert

Peneliti mengamati di kelas dalam mengajar
di SMA Pelita Rantepao- Toraja Utara.Setiap
guru memiliki tujuan dalam mengajar. Sebe-
lum mengajar, ia memberi tahu siswa bahwa
fakta, konsep, dan asas adalah hal paling pen-
ting yang harus siswa dapatkan, guru mem-
beri nasihat kepada siswa bahwa, betapa pen-
tingnya belajar bahasa Inggris sebagai orang
muda sekarang ini. Jika siswa tidak menger-
ti atau para siswa memiliki pendapat yang
berbeda untuk memberikan pendapat mere-
ka, dia menjelaskannya untuk mereka karena
itu, para siswa melakukan dengan baik setiap
instruksi di kelas. Menurut para siswa, dia
digambarkan oleh mereka sebagai ”gudang
pengetahuan yang membagi-bagikan fakta,
prinsip, dan konsep yang mereka butuhkan.
Oleh karena itu para siswa tidak pernah malu
untuk bertanya kepada guru Bahasa Inggris.
Guru mendelegasikan dan memberi tanggung
jawab kepada siswa untuk melakukan latihan
individu di rumah sebagai materi kursus tam-
bahan jika guru tidak memiliki cukup waktu
untuk menjelaskannya

B.2. Formal Authority

Dalam otoritas formal dalam proses menga-
jar, ia menetapkan standar yang tinggi untuk
siswa di kelas, ia mengingatkan kepada siswa
bahwa untuk lulus setiap ujian, siswa harus
mendapat skor tujuh puluh sebagai kriteria
standar minimum. Dalam proses belajar, gu-
ru tidak pernah memberikan umpan balik ne-
gatif ketika kinerja siswa tidak puas. Kemudi-
an guru memberikan topik sederhana tentang
hewan untuk memudahkan siswa menjelaskan
bagi mereka sebagai tanggapan bahwa guru
biasanya siswa bagaimana dan apa yang dia
lakukan untuk menguasai konten pelajaran
terhadap siswa. Guru memberikan panduan
yang jelas untuk menyelesaikan tugas yang
melalui instruksi sebelum siswa melakukan
beberapa latihan. Untuk membuat standar
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dan harapan disiplin bagi siswa, guru mem-
berikan estimasi waktu dalam menyelesaikan
latihan.

B.3. Personal Model

Setiap guru memiliki model pribadi dalam
proses belajar mengajar, guru memberikan
pertanyaan kontekstual kepada siswa dalam
mengajar. Oleh karena itu para siswa ber-
pikir tentang isu-isu dalam isi pembelajaran
yang disajikan oleh guru. Kemudian siswa
membuat kalimat berdasarkan penjelasan gu-
ru misalnya, guru didelegasikan ke arah siswa
untuk membuat kalimat dalam pertanyaan-
pertanyaan dan menjelaskan topik hewan. Ar-
tinya, para siswa didorong untuk meniru con-
toh yang diberikan guru. Untuk meningkatk-
an perspektif siswa dalam isu-isu yang diba-
has oleh siswa, guru memberikan pertanyaan
tentang kegiatan sehari-hari. Untuk meme-
ngaruhi motivasi siswa dalam proses belajar,
guru menggunakan pengalaman pribadinya
untuk mengilustrasikan poin dalam pembela-
jaran Guru mendelegasikan kepada para sis-
wa, untuk menggunakan berbagai prinsip dan
konsep dalam proses belajar, guru membe-
rikan instruksi dan menjelaskan kepada para
siswa untuk membuat mereka mudah untuk
memahami materi.

B.4. Facilitator

Menurut para siswa, guru menyenangkan da-
lam mengajar, para siswa menerima lisan
yang sering untuk mencapai dalam proses
belajar, topik pembelajaran yang disajikan
oleh guru itu sederhana dan mudah dime-
ngerti. Dalam menyajikan materi, para siswa
memberikan tanggapan berdasarkan instruk-
si guru. Oleh karena itu, dalam proses be-
lajar mengajar, hubungan antara guru dan
siswa dekat.Untuk memahami siswa dalam
proses belajar, guru memberikan topik se-
derhana. Jika siswa tidak memahami topik,
guru menghabiskan waktu dalam diskusi ke-
lompok untuk menjelaskan dan membimbing
siswa untuk memahami materi. Kemudian
para siswa juga memberikan pemikiran kritis

melalui pemberian komentar.

B.5. Delegator

Dalam membimbing siswa, guru menunjukk-
an gambar kemudian siswa menjelaskannya.
Artinya siswa mengeksplorasi pendapat me-
reka dalam proses belajar. Untuk mengeta-
hui bahwa pembelajaran terjadi secara ak-
tif dan mendorong siswa untuk mengambil
inisiatif dan tanggung jawab untuk berpikir
kritis. Guru memberikan pertanyaan kontras
kemudian siswa memberi komentar. Dalam
mengajar, sebelum mendelegasikan kepada
siswa untuk melakukan latihan, guru mem-
berikan instruksi bagaimana dan apa yang
siswa lakukan. Kemudian para siswa mela-
kukan latihan secara mandiri tanpa intimi-
dasi dari guru. Dalam menyelesaikan siswa
biasanya bekerja pada proyek saja dengan
sedikit pengawasan dari guru, siswa diberi ke-
sempatan untuk menjawab pertanyaan.Siswa
yang bekerja secara mandiri di kelas biasa-
nya adalah observasi kelas, kegiatan di kelas
mendorong siswa untuk mengembangkan ide
mereka. Meskipun dalam proses pembelajar-
an hanya satu yang memilih aktivitas teta-
pi para siswa benar-benar independen untuk
mengekspresikan ide-ide mereka di kelas.

C. Observasi Pada SMAN 2 Rantepao.
Tanggal 9 Maret 2018

C.1. Expert

Berdasarkan pengamatan ketiga, peneliti
menjelaskan sebagai berikut: Sebelum meng-
ajar di kelas, guru memberi tahu siswa ten-
tang tujuan, fakta, konsep dan prinsip ada-
lah yang paling penting yang harus diperoleh
siswa dalam materi pelajaran dan juga dije-
laskan dalam silabus. Kemudian guru berba-
gi pengetahuan dan keahlian dengan siswa
melalui bertanya. Dalam proses mengajar,
guru bertanya satu per satu kepada siswa
secara acak untuk menjelaskan pengalaman
mereka. Kemudian guru berhasil dengan baik
proses mengajar sebagai bagian penting dari
pengajaran. Untuk keahlian para siswa dalam
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proses belajar, para siswa melakukan setiap
latihan setelah guru memberikan penjelasan.
Kemudian guru tersebut mendelegasikan dan
memberi tanggung jawab kepada para pem-
belajar untuk melakukan latihan individu di
rumah jika materi belum selesai.

C.2. Formal Authority

Guru menjelaskan kriteria standar minimum
kepada siswa, bahwa guru menetapkan stan-
dar yang tinggi untuk siswa di kelas ini. Kri-
teria standar minimum adalah tujuh puluh.
Oleh karena itu, para siswa harus belajar de-
ngan keras untuk lulus dalam ujian kursus ini.
Dalam proses pembelajaran, guru mensurvei
lembar siswa. Di sisi lain, guru mendelegasik-
an kepada siswa untuk memberikan ide mere-
ka kemudian guru dikoreksi sebagai tanggung
jawab guru untuk menemukan apa yang harus
dipelajari siswa dan bagaimana mereka harus
belajar. Kemudian guru memberi instruksi
sebelum siswa melakukan beberapa latihan.
Dalam mata kuliah ini topik yang disajikan
oleh guru bahasa Inggris memiliki tujuan dan
sasaran khusus. Guru memberikan instruksi
atau langkah apa yang dia lakukan dalam
proses mengajar. Akhirnya guru membuat
andar untuk mengembangkan disiplin siswa
dalam proses belajar melalui pemberian esti-
masi waktu dalam latihan penyelesaian.

C.3. Personal Model

Guru memberikan poin inti dari topik ten-
tang budaya dan pengalaman. Dalam kegi-
atan di kelas mendorong siswa untuk meng-
embangkan ide kata mereka sendiri melalui
pemberian topik kursus tentang hewan dan
budaya untuk meningkatkan pemikiran siswa
untuk membuat pertanyaan. Dalam meng-
ajar, guru menggunakan topik kontekstual;
itu berarti guru menggunakan pengalaman
pribadinya untuk mengilustrasikan poin ten-
tang materi. Kemudian guru memberikan
instruksi dan datang ke siswa untuk memberi
tahu siswa bagaimana menggunakan berbagai
prinsip dan konsep. Dalam mempresentasik-
an materi, guru memberikannya seacara lisan.

Kemudian para pembelajar memberi tanggap-
an berdasarkan instruksi guru. Para siswa
menggambarkan guru sebagai ”gudang penge-
tahuan yang membagi-bagikan fakta, prinsip
dan konsep melalui siswa bertanya kepada
guru.

C.4. Facilitator

Guru memberikan topik dan pertanyaan se-
derhana dalam brainstorming. Kemudian gu-
ru menghabiskan waktu konsultasi dengan
siswa melalui siswa yang ditanyakan kepada
guru, kemudian guru memandu siswa mela-
kukan beberapa latihan. Di sisi lain, guru
membimbing siswa pada proyek pembelajar-
an dengan mengajukan pertanyaan, kegiatan
bebas kemudian siswa diberi kesempatan oleh
guru untuk menanyakan kegiatan minggu lalu.
Kemudian guru menjelaskan untuk mereka
dan mendiskusikannya. Dalam memberikan
beberapa latihan kepada siswa, guru membe-
rikan penjelasan sebelum melakukan latihan.
Akhirnya guru memberikan apresiasi untuk
mendukung dan mendorong untuk melaku-
kannya dengan baik dalam pembelajaran.

C.5. Delegator

Untuk mendelegasikan siswa dalam proses
pembelajaran, guru memberikan penjelasan
sederhana sebelum siswa melakukan bebera-
pa latihan kemudian menjelaskan pengalam-
an. Untuk mendorong siswa mengembangk-
an ide-ide mereka sendiri tentang masalah
konten, para siswa bertanya kepada guru ke-
mudian guru membimbing siswa melakukan
beberapa latihan. Di sisi lain siswa membuat
kalimat sebagai individu seperti bagaimana
siswa merancang pengalaman belajar mandi-
ri. Untuk mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir dan bekerja secara mandiri,
guru memberikan satu topik kemudian siswa
memberikan pertanyaan kepada guru atau
itu aktivitas interaktif. Dalam proses pem-
belajaran, siswa memperhatikan penjelasan
guru di kelas kemudian menyelesaikan latihan
yang diminta oleh guru. Untuk memberikan
pendekatan kepada siswa, guru memberikan
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latihan individu.

IV. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat lima model pengajaran yang
digunakan oleh guru bahasa Inggris dalam
mengajar di SMA Kristen Barana ’, SMA Pe-
lita Rantepao, dan SMAN 2 Rantepao, yaitu:
Pertama, adalah gaya mengajar expert/

ahli yang terdiri dari beberapa poin yaitu:
guru menggunakan konsep fakta, dan hal-hal
prinsip yang harus diperoleh siswa, berbagi
pengetahuan dan keahlian mengajar dengan
siswa, persiapan pembelajaran yang baik, ba-
gaimana guru mengajar dengan baik, keahli-
an dalam masalah kontekstual konten dalam
mengajar, guru sebagai ”gudang pengetahuan
bagi para siswa dan mengatur waktu dalam
proses belajar mengajar.
Kedua, adalah formal authority, yang ter-

diri dari beberapa poin yaitu: guru mene-
tapkan standar yang tinggi untuk siswa di
kelasnya, guru mendapat umpan balik po-
sitif dalam kinerjanya, membimbing siswa
dengan baik dalam proses belajar, tanggung
jawab yang baik apa yang siswa pelajari di
kelas, jelas pedoman dalam memberikan tu-
gas, membuat tujuan spesifik yang dicapai
guru, mengakomodasi kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran. Dan guru membantu
mengembangkan disiplin siswa.
Ketiga, adalah Personal model, yang ter-

diri dari apa yang dikatakan guru dan me-
lakukan model yang tepat bagi siswa untuk
berpikir tentang masalah dalam topik konten,
siswa memiliki kemauan untuk meniru guru
dalam proses pembelajaran, guru merangsang
pemikiran siswa, guru yang digunakan pe-
ngalaman pribadinya untuk mengilustrasikan
poin tentang materi, guru menunjukkan pres-
tasinya bagaimana para siswa menggunakan
berbagai prinsip dan konsep dalam proses
belajar.
Keempat, adalah Fasilitator, yang terdiri

dari guru mengumpulkan berbagai gaya bela-
jar siswa, guru menghabiskan waktu konsulta-
si dengan siswa, membuat diskusi kelompok

kecil untuk meningkatkan pemikiran siswa
secara kritis, guru membimbing siswa pada
proyek-proyek pembelajaran dengan menga-
jukan pertanyaan, menjelajahi pendapat dan
saran, mendorong siswa untuk mengambil
inisiatif dan tanggung jawab untuk belajar
siswa.
Kelima, adalah delegator yang terdiri da-

ri siswa biasanya bekerja pada proyek saja
dengan sedikit pengawasan dari guru, kegi-
atan di kelas mendorong siswa untuk meng-
embangkan ide mereka sendiri tentang masa-
lah konten, desain siswa atau lebih banyak
pengalaman belajar mandiri, siswa berpikir
secara mandiri, siswa mengambil tanggung
jawab untuk belajar di kelas, siswa mengatur
langkah mereka sendiri untuk menyelesaikan
proyek mandiri dan kelompok, pendekatan
guru terhadap siswa dalam proses pembela-
jaran, dan guru memberi peran berdasarkan
kebutuhan siswa.
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